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ABSTRAK 

Prasetyo, Kukuh Wahyu. 2018. “Implementasi Kurikulum Cambrdige dalam 

Pembelajaran di SD Hj Isriati Baiturrahman 1 Semarang”. Skripsi. Jurusan

Kurikulum Teknologi Pendidikan. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Budiyono, M.S. 

Kata Kunci: Kurikulum, Kurikulum Cambridge, Pembelajaran, Sekolah 

Hadirnya berbagai sekolah yang menawarkan berbagai program unggulan 

dalam menghasilkan lulusan atau output peserta didik baik itu sekolah yang 

diselenggarakan oleh pemerintah maupun suatu yayasan. Salah satunya adalah SD 

Hj Isriati Baiturrahman 1 Semarang yang merupakan sekolah bernuansa Islami 

dalam mengimplementasikan kurikulum Cambridge dalam pembelajaran di SD Hj 

Isriati Baiturrahman 1 Semarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana Stakeholder SD Hj Isriati Baiturrahman 1 Semarang mamaknai 

kurikulum Cambridge dan bagaimana implementasi kurikulum Cambridge serta 

kendala yang ditemui dalam menerapkan kurikulum Cambridge dan solusi yang 

dilakukan SD Hj Isriati Baiturrahman 1 Semarang atas kendala tersebut. Metode 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi, metode 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Tempat penelitian ini dilakukan di SD Hj Isriati Baiturrahman 1 Semarang. Subjek 

penelitian ini yaitu Kepala Sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 

koordinator tim kurikulum Cambridge, guru, peserta didik dan orang tua peserta 

didik. Teknik keabsahan data melalui teknik triangulasi sumber dan teknik. 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa Stakeholder SD Hj Isriati Baiturrahman 1 

Semarang memaknai kurikulum Cambridge secara beragam, Kurikulum 

Cambridge sebagai sarana pengajaran bahasa Inggris, sebagai bentuk program 

unggulan, sebagai penyedia bahan ajar, sebagai standar pendidikan internasional. 

Sedangkan, proses implementasi terjadi dalam pembelajaran dengan berpacu pada 

buku pedoman guru serta dilakukan dengan tidak mengintegrasikan muatan 

kurikulum Cambridge maupun kurikulum 2013. Hambatan maupun kendala yang 

dialami berasal dari dalam. Hambatan yang dialami seperti sumber daya manusia 

yaitu guru yang perlu mendapatkan pelatihan lebih lanjut dan kemampuan siswa 

yang terus perlu dilakukan pembiasaan, selain itu pengaturan alokasi waktu antara 

kedua kurikulum yang masih menjadi hambatan yang dialami dalam implementasi 

kurikulum Cambridge. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia semakin meningkat dengan pesat tiap 

tahunnya. Perkembangan tersebut dibuktikan dengan banyaknya sekolah-sekolah 

baru yang muncul dan menawarkan berbagai program yang dimiliki setiap sekolah 

baik sekolah yang sifatnya diselenggarakan oleh pemerintah maupun sekolah yang 

diselenggarakan oleh pihak swasta dan berdiri dibawah naungan dari yayasan 

ataupun lembaga. Setiap lembaga penyelenggara pendidikan memiliki strategi 

tersendiri dalam menawarkan pelayanan pendidikan melalui keunggulan yang 

diciptakan sebagai upaya menjadikan sekolah tersebut mendapatkan perhatian dari 

masyarakat dalam menarik animo untuk mempercayakan di sekolah tersebut. 

Karena pada dasarnya, setiap orang tua ingin memberikan yang terbaik untuk 

anaknya termasuk kualitas lembaga/sekolah bagi pendidikan anaknya. Termasuk 

sekolah dengan paket lengkap yang tidak hanya akademik saja tapi juga 

menawarkan nilai tambah misalnya dibidang keagamaan ataupun memiliki 

program bertaraf internasional. 

Sebagai mana tercantum pada Undang-Undang Dasar 1945 dan Undang-

Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, jelas bahwa 

pendidikan menjadi elemen paling penting bagi bangsa Indonesia. Untuk mencapai 

tujuan pendidikan nasional dan memberikan hak kepada seluruh warga negera 

Indonesia menjadi permasalahan yang komplek. Berbagai macam tantangan bagi 
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dunia pendidikan yaitu masalah kualitas pendidikan dan pemerataan pendidikan, 

dari adanya tantangan dalam dunia pendidikan tersebut itulah nantinya yang akan 

menciptakan sumber daya manusia yang mampu mengembangkan potensi yang ia 

miliki. Seperti yang tertulis pada UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menjelaskan bahwa “Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya….”. Jelas dalam Undang-undang 

tersebut bahwa pendidikan tidak hanya tentang pengetahuan mengenai suatu ilmu 

pengetahuan tapi juga untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri masing-

masing individu peserta didik, membentuk moral dan karakter peserta didik  

merupakan suatu cita-cita bangsa bagi dunia pendidikan. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, setiap sekolah/lembaga memiliki 

fasilitas maupun program pendidikan yang ditawarkan dalam upaya memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Setiap orang tua pun diberikan kebebasan dalam 

menentukan dimana anaknya nantinya akan menimba ilmu dan  mengembangkan 

setiap potensi yang ada dalam dirinya, serta tidak lupa dalam pembentukan moral 

dan karakter pada anaknya. Masyarakat Indonesia yang mayoritas memeluk agama 

Islam, menjadikan suatu peluang dalam mendirikan suatu lembaga pendidikan 

formal yang bernuansakan keagamaan sebagai upaya pencapaian peserta didik yang 

tidak hanya terpenuhi aspek pengetahuan dan pengembangan potensinya, tapi juga 

pembentukan moral dan karakter anak.  

Menurut Widjanarko & Budiyono (2018: 1031) menyatakan bahwa 

kurikulum Cambridge sebagai salah satu kurikulum internasional dipandang 
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mampu menjadi salah satu jalan dalam memperbaiki standar pendidikan, terutama 

bagi sekolah karena berkenaan langsung dengan kualitas lulusan nantinya. Menurut 

Amalia & Sayekti (2016) dalam penelitiannya menemukan bahwa penerapan 

kurikulum Cambridge dengan dipadukan dengan kurikulum 2013 di SD Islam 

Internasional Al-Abidin Surakarta ditujukan untuk mempersiapkan anak di masa 

depan dalam menghadapi MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN).  

Menurut Ilmah (2018) dalam temuannya bahwa penerapan kurikulum 

Cambridge di MI Nahdatul Ulama Pucang Sidoarjo diintegrasikan dengan 

kurikulum nasional yang dinilai dinamis dan mudah untuk diintegrasikan dengan 

kurikulum nasional dibandingkan kurikulum internasional lainnya. Proses 

pengintegrasian tersebut dijelaskan dalam penelitian Taiyeb & Sekarsari (2014) 

yang merancang LKS Biologi yang terintegrasi kurikulum Cambridge menemukan 

hasil bahwa siswa lebih termotivasi untuk belajar sehingga siswa dapat lebih 

memahami materi yang diajarkan.  

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Oktaviani, dan kawan-kawan (2013) 

dalam penelitiannya mengintegrasikan kurikulum Cambridge dengan kurikulum 

nasional pada pembelajaran pokok bahasan sistem koloid ditemukan bahwa 

pemahaman konsep siswa pada setiap indikator pembelajaran mengalami 

peningkatan. Menurut Purnomo (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

standar isi antara kurikulum Cambridge dan kurikulum 2013 masih sama dan 

bagian itulah yang dijadikan celah dalam mengintegrasikannya.  

Selanjutnya Elizabeth (2014) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

implementasi kurikulum internasional Cambridge di Saint John’s Catholic
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memiliki dapak yang positif terhadap prestasi sekolah dan prestasi belajar siswa. 

Olensia & Sari (2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa siswa dari kelas 

kurikulum Cambridge memiliki kemampuan lebih mudah dalam memahami soal 

Ujian Nasional dibanding dengan siswa reguler terlihat dari hasil try out dan Ujian 

Nasional. 

Salah satu sekolah di Indonesia yang sudah menerapkan kurikulum 

Cambridge adalah SD Hj Isriati Baiturrahman 1 Semarang. Sekolah Dasar Hj. 

Isriati Baiturrahman 1 Semarang adalah salah satu sekolah formal yang bernuansa 

Islami yang dikelola oleh pihak swasta. Sekolah yang berada di tengah kota 

Semarang ini dikelolah oleh Yayasan Pusat Kajian dan Pengembangan Islam 

(YPKPI), yang merupakan sekolah yang lokasinya berada dalam satu kompleks 

Masjid Baiturrahman Semarang. Sebagai sekolah yang telah berakreditasi dan 

diakui oleh pemerintah (DOK.9-05.2018). SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang 

wajib mengikuti kurkulum yang ditetapkan oleh pemerintah sebagai dasar dalam 

pelaksanaan proses pembelajarannya. Namun demikian, sebagai sekolah yang 

berada dibawah naungan yayasan keislaman, tentunya SD Hj. Isriati Baiturrahman 

1 Semarang juga ingin mengembangkan keilmuan agama islam bagi lingkungan 

sekolah dan peserta didiknya. Selain pengembangan kelimuan agama islam yang 

menjadi keunggulan dari SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang, kurikulum yang 

diterapkanpun berbeda dengan sekolah lainnya yaitu dengan menerapkan pula 

kurikulum Cambridge yang dan kurikulum 2013 sebagai dasar pelaksanaan proses 

pembelajarannya. 
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Selama 32 tahun berdiri, animo masyarakat terhadap kehadiran SD Hj. Isriati 

Baiturrahman 1 Semarang senantiasa meningkat tiap tahunnya, terlihat dari 

kepercayaan masyarakat yang mendaftarkan anaknya untuk menempuh pendidikan 

di SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang. Hal tersebut tentunya tidak terlepas dari 

keunggulan yang dimiliki oleh SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang sebagai 

sekolah dasar yang bernafaskan keagamaan dan dengan ditunjang dengan 

pengembangan kelas internasional melalui kurikulum Cambridge. SD Hj. Isriati 

Baiturrahman 1 Semarang berusaha untuk dapat memenuhi harapan orang tua 

terhadap pendidikan anaknya secara lengkap yang mana tidak hanya ilmu 

pengetahuan umum tapi juga ilmu agama dan kualitas pembelajaran dengan standar 

internasional melalui kurikulum Cambridge (OBS.26-04-2018).  

SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang yang berdiri sejak tahun 1985, kini 

telah terakreditasi A BAN-SM yang menerapkan kurikulum nasional yaitu 

Kuikulum 2013. Selain itu, sebagai upaya dalam memberikan pelayanan 

pendidikan terbaik bagi masyarakat, SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang 

memberikan tambahan kurikulum Cambridge yang diterapkan dan dikembangkan 

oleh sekolah. Bahkan penerapan kurikulum Cambridge di SD Hj. Isriati 

Baiturrahman 1 Semarang sudah berjalan kurang lebih 8 tahun yang mana berarti 

kurikulum Cambridge diterapkan sebelum diterapkannya Kurikulum 2013. Itu 

artinya ada dua kurikulum yang diterapkan di SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 

Semarang yaitu Kurikulum 2013 sebagai kurikulum nasional dan Kurikulum 

Cambridge sebagai kurikulum internasional. 
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Ibarat sebuah tubuh, kurikulum merupakan jantungnya pendidikan itu sendiri, 

bagaimana tidak bila kita menengok fungsi jantung pada makhluk hidup dimana 

jantung memiliki fungsi utama memompa darah ke seluruh tubuh, lalu bagaimana 

dengan kurikulum yang katanya menjadi jantungnya pendidikan. Kurikulum 

menjadi sangat penting dan pokok karena kurikulum tidak hanya menjangkau di 

tingkat mikro saja, tapi hingga tingkatan makro yang otomatis dalam pergerakan 

atau perkembangannya mencakup lingkup dengan jumlah besar dan melibatkan 

banyak pihak yang penting di dalamnya. Maka dari itu tak salah jika kurikulum 

menjadi bagian terpenting di dalam pendidikan karena menjadi jantungnya 

pendidikan. Kurikulum nasional sekarang ini yaitu Kurikulum 2013 yang mana SD 

Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang juga sudah menerapkan sejak mulai 

diberlakukannya Kurikulum 2013 tersebut sebagai kurikulum nasional. Selain 

Kurikulum 2013 yang menjadi dasar dalam pelaksanaan proses pembelajarannya, 

Kurikulum Cambridge menjadi kurikulum yang turut menjadi dasar proses 

pembelajaran di SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang.  

Kurikulum Cambridge merupakan salah satu kurikulum bertaraf 

Internasional yang diadposi dan di integrasikan dengan kurikulum nasional oleh 

beberapa sekolah yang ada di Indonesia, termasuk SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 

Semarang yang sudah menerapkannya selama 8 tahun ini. Kurikulum yang 

diselenggrakan oleh Cambridge Internastional Examinations (CIE) yang 

meruapkan salah satu unit Universitas Cambridge ini telah dipercaya oleh banyak 

sekolah yang tentunya dijadikan sebagai program unggulan dalam sekolah tersebut 

karena kurikulum ini menakan kan pada proses. Selain itu Kurikulum Cambridge 
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ini mendukung perkembangan peserta didik bahkan guru dengan lima kemampuan 

yakni confident (kepercayaan diri), responsible (bertanggung jawab), reflevtive

(reflektif), innovative (inovatif) dan engaged (terlibat dalam pembelajaran) (CIE 

dalam Elizabeth, 2014).  

Berdasarkan informasi yang diberikan Koordinator Kurikulum Cambridge

SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang yaitu Bapak Surono yang menjelaskan 

bahwa penerapan kurikulum Cambridge di SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang 

mengacu pada T2EDI (Teacher Training Education Development Institute) yang 

merupakan lembaga yang menaungi dan menjadi fasilitator sekolah-sekolah yang 

ada di Indonesia dalam menerapkan kurikulum Cambridge. T2EDI menyajikan 

sebuah kerangka pembelajaran dan sebuah sistem yang diadposi langsung dari 

Cambridge. T2EDI juga memberikan segala yang dibutuhkan oleh sekolah yang 

ingin menerapkan kurikulum Cambridge mulai dari buku pelajaran, pelatihan guru, 

hingga evaluasi pembelajaran yang bersertifikat Cambridge secara resmi. Itu semua 

dilakukan SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang untuk menjadi sekolah dengan 

pembelajaran berstandar internasional.  

Penelitian-penelitian terdahulu banyak yang membahas mengenai bagaimana 

implementasi kurikulum Cambridge dalam pelaksanannya. Tetapi dari penelitian 

terdahulu belum ada yang mengkaji secara khusus dan mendalam mengenai makna 

dari diterapkannya kurikulum Cambridge di dalam seuatu sekolah. Oleh karena itu 

perlu adanya riset tentang makna yang muncul dari di implementasikannya 

kurikulum Cambridge ke dalam pembelajaran. 
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Penyelenggaraan sekolah bertaraf internasional melalui kurikulum 

Cambridge merupakan salah satu program yang ditawarkan SD Hj. Isriati 

Baiturrahman 1 Semarang. Jika menengok kembali dunia pendidikan, Indonesia 

pernah mencanangkan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) yang 

diterapkan ke beberapa sekolah negeri di Indonesia. Penerapan RSBI memiliki 

tujuan dalam perbaikan mutu pendidikan, meskipun pada tahun 2013 Mahkamah 

Konstitusi menghapus kebijakan RSBI. Oleh karena banyaknya kontroversi tentang 

RSBI dari berbagai kalangan terutama yang konsen terhadap dunia pendidikan, 

maka MK akhirnya membatalkan RSBI (Dharmaningtyas, 2013). 

Tentu menarik, menganilisis beberapa hal terkait implementasi kuirkulum 

Cambridge sebagai kurikulum internasional yang diterapkan dalam pembelajaran 

di SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang. Selama diterapkannya kurikulum 

Cambridge di SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang tentunya memiliki makna 

tersendiri bagi Stakeholder SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang. Berdasarkan 

hal tersebut menimbulkan pertanyaan, bagaimana Stakeholder mamaknai 

penerapans kurikulum Cambridge, bagaiamana proses impelementasinya serta 

kendala yang muncul selama proses implementasi. Berdasarkan latar belakang 

tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul penelitian 

“Implementasi Kurikulum Cambridge dalam Pembalajaran di SD Hj. Isriati 

Baiturrahman 1 Semarang”.
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka didapatkan identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Program sekolah RSBI diberhentikan namun masih terdapat sekolah yang 

masih menerapkan kebijakan tersebut. 

2. Penerapan kurikulum internasional sudah tidak di tangani langsung oleh 

pemerintah. 

3. Diperlukan penyesuaian terhadap diterapkannya kurikulum  Internasional. 

4. Kebutuhan masyarakat terhadap kualitas lulusan peserta didik semakin 

meningkat. 

5. Peningkatan kebutuhan masyarakat dalam pendidikan mengharuskan 

lembaga atau sekolah harus memiliki program dalam upaya  

6. Diperlukan upaya lebih untuk meningkatkan kompetensi siswa di kemajuan 

dunia pendidikan masa kini. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang disebutkan, maka terdapat beberapa 

hal yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Stakeholder SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang memaknai kurikulum 

Cambridge yang tentu memiliki dampak langsung bagi pelaksanaan 

pembelajaran. 
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2. Implementasi kurikulum Cambridge dalam pembelajaran di SD Hj. Isriati 

Baiturrahman 1 Semarang memerlukan penyesuaian, lalu bagaimana 

kurikulum Cambridge diterjemahkan dalam kurikulum suatu sekolah. 

3. Hambatan maupun kendala yang dialami dalam menerapkan kurikulum 

Cambridge. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan cakupan 

masalah yang telah diuraikan, maka peneliti merumuskan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana StakeholderSD Hj Isriati Baiturrahman 1 Semarang memaknai 

implementasi kurikulum Cambridge? 

2. Bagaimana kurikulum Cambridge diterjemahkan dalam implementasi 

pembelajaran di SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang? 

3. Apa saja hambatan dan kendala yang dialami dalam pelaksanaan kurikulum 

Cambridge pada proses pembelajaran di SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 

Semarang ? 

1.5 Tujuan Peneltian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini, maka dapat dirumuskan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui pemaknaan Stakeholder SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang 

dalam memaknai kurikulum Cambridge. 
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2. Mendeskripsikan dan menganalisis bentuk implementasi kurikulum 

Cambridge kedalam proses pembelajaran di SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 

Semarang. 

3. Mengetahui hambatan dan kendala yang dialami dalam penerapan kurikulum 

Cambridge dalam pembelajaran di SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian di atas, penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis khususnya 

dalam bidang pendidikan. Secara teoritis penelitian ini memiliki manfaat berikut: 

hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan. Sehingga 

dapat menambah wawasan, memperluas pengetahuan, serta dalam memperdalam 

bidang ilmu Teknologi Pendidikan dalam kajian kurikulum internasional 

khususnya kurikulum Cambridge. 

Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah 

Terkait dengan implementasi kurikulum internasional yang cukup banyak 

diterapkan oleh sekolah swasta, harapannya ini menjadi manfaat bagi 

pemerintah dalam kajian pemerintah mengenai implementasi kurikulum 

internasional dalam hal ini kurikulum Cambridge yang diterapkan di sekolah 

Indonesia 

2. Bagi Lembaga/ Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada sekolah, 

khususnya SD Hj Isriati Baiturrahman 1 Semarang dalam menyukseskan 
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penerapan atau implementasi kurikulum Cambridge dalam proses 

pembelajaran. 

3. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi acuan bagi guru dalam terus 

mengembangkan diri terhadap tanggungjawabnya sebagai ujung tombak 

pelaksanan kurikulum dalam peran guru di proses pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan mengenai 

kurikulum, terutama dalam pengembangan kurikulum Cambridge dalam 

proses pembelajaran.  

5. Bagi Jurusan 

Berdasarkan hasil penelitian ini nantinya diharapkan menjadi masukan bagi 

pihak jurusan dalam upaya meningkatkan kemampuan dan kompetensi 

mahasiswa Program Studi Kurikulum dan Teknologi Pendidikan teurtama 

mahasiswa konsentrasi kurikulum dalam kajian kurikulum internasional. 

1.7 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran dalam penelitian ini, 

maka diperlukan batasan pengertian dan penegasan istilah. Hal ini dilakukan 

peneliti untuk mendapatkan makna yang jelas, tegas, serta memperoleh kesatuan 

dalam memahami judul penelitian. 

1.7.1 Kurikulum 

Tertulis dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pada Pasal 1 menjelaskan pengertian kurikulum sebagai seperangkat rencana dan 
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pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat diartikan 

kurikulum merupakan seperangkat rencana dari program pembelajaran yang terdiri 

dari komponen-komponen yang saling berkaitan dan menjadi pedoman dalam 

proses pembelajaran yang diadakan oleh lembaga atau sekolah untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan. 

1.7.2 Kurikulum Cambridge 

Kurikulum Cambridge merupakan kurikulum berskala internasional yang 

mengacu kepada kurikulum yang dikeluarkan oleh Cambridge University. 

Kurikulum Cambridge menyediakan seluruh kebutuhan pelaksanan program 

pembelajaran  dari perencanaan hingga evaluasi dalam pembelajarannya itu sendiri. 

Kuirkulum Cambridge bagi tahap primary atau sekolah dasar tersedia untuk mata 

pelajaran matematika, ilmu pengetahuan alam dan bahasa Inggris. Kurikulum 

Cambridge menekankan pada pengembangan pemahaman, pengetahuan, dan 

keterampilan peserta didik. 

1.7.3 Pembelajaran 

Menurut Fujiawati (2016: 22) pembelajaran merupakan sebuah proses yang 

melibatkan interaksi antara pengajar dan peserta didik, baik secara langsung 

maupun melalui penggunaan berbagai media pembelajaran, serta ditempuh guna 

memperoleh sebuah perubahan perilaku secara keseluruhan. Berdasarkan 

pengertian tersebut maka dapat diartikan bahwa pembelajaran adalah proses adanya 
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interaksi antara pengajar dan peserta didik dalam mencapai perubahan tingkah laku 

dan pemahaman pada peserta didik akan suatu pokok pembahasan yang melalui 

penggunaan metode dan media pembelajaran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIK 

2.1 Kurikulum 

2.1.1 Pengertian Kurikulum 

Istilah kurikulum yang biasa kita kenal ternyata berasal dari bahasa latin, yaitu 

“Currciculae”, artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari dalam suatu

perlombaan. Dalam ilmu pengetahuan pada waktu itu, pengertian kurikulum ialah 

jangka waktu pendidikan yang harus ditempuh oleh siswa yang tertujuan untuk 

memperoleh ijazah (Hamalik, 2008: 16).  

Selain itu dengan seiring berjalannya waktu, beberapa tokoh turut 

memberikan sumbangsih pendapat tentang pengertian dari kurikulum salah satunya 

pendapat dari Robert S. Zaiz (dalam Sukmadinata, 1997: 4) yang beranggapan 

bahwa kurikulum merupakan kumpulan mata-mata pelajaran yang harus 

disampaikan guru atau dipekajari oleh siswa. Berdasarkan anggapan tentang 

kurikulum tersebut itu artinya kurikulum hanya dianggap sebatas kumpulan mata 

pelajaran yang dipelajari peserta didik. 

Seiring berjalannya waktu banyak tokoh yang menanggap pengertian tersebut 

kurang tepat, karena kurikulum tidak cukup diartikan sebagai kumpulan mata 

pelajaran. Hingga pada akhirnya Beauchamp (dalam Sukmadinata, 1997: 5) 

beranggapan bahwa kurikulum adalah suatu rencana pendidikan atau pengajaran 

yang menjadi pedoman atau pegangan dalam proses kegiatan belajar-mengajar. Itu 

artinya pengertian kurikulum sudah tidak hanya sebatas kumpulan mata pelajaran 

tapi menjadi pedoman bagi berjalannya proses pembelajaran. 
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Sedangkan menurut Daryanto (2008: 39) kurikulum mencakup pengalaman 

yang direncanakan untuk anak-anak yang langsung berada dalam tanggung jawab 

sekolah. Selanjutnya Pemerintah Indonesia memberikan pengertian kurikulum 

yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang mendefinisikan kurikulum sebagai seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu.  

Menurut Andiyanto (2017:73) kurikulum merupakan wahana belajar 

mengajar yang dinamis sehingga perlu dikembangkan dan dinilai secara terus 

menerus berkelanjutan sesuai dengan perkembangan yang ada di masyarakat. 

Sedangkan menururt Nasbi (2017: 318) menjelaskan bahwa kurikulum merupakan 

suatu sistem yang mempunyai komponen-komponen yang saling berkaitan erat dan 

menunjang satu sama lain. Komponen-komponen tersebut terdiri dari tujuan, materi 

pembelajaran, metode, dan evaluasi. Berdasarkan pendapat Nasbi dapat diartikan 

bahwa kurikulum terdiri dari komponen-komponen yang saling berkaitan satu sama 

lain. 

Berdasarkan pendapat dari para ahli mengenai kurikulum di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa kurikulum dalam pendidikan bukan hanya kumpulan mata 

pelajaran tapi merupakan seperangkat rencana dari program pembelajaran yang 

terdiri dari komponen-komponen yang saling berkaitan dan menjadi pedoman 

dalam proses pembelajaran yang diadakan oleh lembaga atau sekolah untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. 
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2.1.2 Komponen Kurikulum 

Komponen kurikulum setidaknya harus terdiri dari empat komponen yaitu 

tujuan, materi, metode, dan evaluasi (Subhi, 2016). Kurikulum dikatakan baik jika 

suatu kurikulum itu harus memiliki kesesuaian atau  relevan. Sukmadinata (1997: 

102) memberikan pengertian tentang makna kesesuaian yang harus dimiliki 

kurikulum, kesesuaian itu meliputi Pertama kesesuaian antara kurikulum dengan 

tuntutan, kebutuhan, kondisi, dan perkembangan masyarakat. Kedua kesesuaian 

antar komponen kurikulum-komponen kurikulum, yaitu isi sesuai dengan tujuan, 

proses sesuai dengan isi dan tujuan, demikian juga evaluasi sesuai dengan proses, 

isi, dan tujuan kurikulum. Sebagaimana dijelaskan diatas, maka komponen 

kurikulum mencakup: 

2.1.2.1 Tujuan 

Tujuan menjadi komponen yang memegang peranan penting karena berkaitan 

dengan hasil yang hendak dicapai. Komponen ini pedoman dasar dalam 

menjalankan komponen yang lainnya dalam langkah mencapai hasil yang ingin 

dicapai. Dalam implementasinya, setiap satuan pendidikan memiliki tujuannya 

masing-masing menyesuaikan kebutuhan dan tantangan yang ada dalam lingkup 

satuan pendidikan tersebut, namun terlepas dari itu setiap tujuan satuan pendidikan 

harus mengacu kembali ke arah pencapaian tujuan pendidikan nasional yang 

bersifat makro dan menjadi tolak ukur keberhasilan pendidikan di Indonesia. 



18 

2.1.2.2  Isi Kurikulum 

Isi atau materi kurikulum menjadi komponen yang nantinya berkaitan dengan 

pengalaman belajar yang akan dimiliki peserta didik. Menurut Hamalik (2008: 25)  

mengemukakan prinsip yang digunakan dalam pengembangan isi kurikulum. 

prinsip tersebut sebagai berikut: 1) Materi kurikulum berupa bahan pembelajaran 

yang terdiri dari bahan kajian atau topik-topik pelajaran yang dapat dikaji oleh 

siswa dalam proses belajar dan pembelajaran. 2) Materi kurikulum mengacu pada 

pencapaian tujuan masing-masing satuan pendidikan. Perbedaan dalam ruang 

lingkup dan urutan bahan pelajaran disebabkan oleh perbedaan tujuan satuan 

pendidikan tersebut. 3) Materi kurikulum diarahkan untuk mencpaai tujuan 

pendidikan nasional. Dalam hal ini, tujuan pendidikan nasional merupakan target 

tertinggi yang hendak dicapai melalui oenyampaian materi kurikulum. 

Prinsip yang digunakan dalam pengembangan isi atau materi kurikulum 

itulah yang nantinya membentuk isi kurikulum yang menjadi bahan kajian untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang hendak dicapai dan sebagai dasar dalam proses 

pembelajaran.  

2.1.2.3  Metode 

Menurut Kamsinah (2008: 103) metode merupakan cara yang terstruktur dan 

teruji secara matang untuk mencapai maksud dan tujuan. Selain itu, Samiudin 

(2016: 114) menjelaskan pula bahwa metode merupakan cara sistematis dan terpikir 

dengan baik untuk dilaksanakan dalam mencapai tujuan. Berdasarkan pendapat 

tersebut dapat disebutkan bahwa metode juga menjadi komponen yang terpenting 
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dalam kurikulum karena berhubungan langsung dengan penyampaian dan 

pemahaman materi kepada siswa dalam proses pembelajaran.  

2.1.2.4  Evaluasi 

Menurut Musanna (2012: 8) menyatakan bahwa evaluasi kurikulum tidak 

sepantasnya dimaknai sebatas pengukuran efektifitas dan efisiensi pembelajaran 

an-sich, tetapi juga harus ditempatkan sebagai bagian dari mekanisme proses 

pertanggungjawaban publik mengenai eksistensi dan kebermaknaan kurikulum 

yang berlaku dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang mumpuni dalam 

menjawab tuntutan zaman. Menurut pendapat tersebut dapat diartikan bahwa 

evaluasi kurikulum juga harus mencakup bagaimana eksistensi kurikulum tersebut 

dan bagaimana kebermaknaan kurikulum tersebut. 

2.1.3 Prinsip Pengembangan Kurikulum 

Kurikulum sebagai jantungnya pendidikan tentunya harus terus mengalami 

pengembangan untuk terus mampu menyesuaikan arus global demi terwujudnya 

tujuan pendidikan nasional sebagai dasar dalam pelaksanaan pendidikan. Hal 

tersebut menjadi penting karena pada hakikatnya kurikulum merujuk pada tujuan 

pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Sehingga dalam 

pengembangan kurikulum harus menitikberatkan pada aspek kecerdasan bangsa 

(Redhiana, 2014: 220). Ada prinsip-prinsip umum yang digunakan dalam 

pengembangan kurikulum, Sukmadinata (1997:150-151) menjelaskan prinsip-

prinsip dalam pengembangan kurikulum sebagai berikut: 
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a) Prinsip Relevansi 

Relevansi disini berarti relevan keluar dan kedalam. Relevansi ke luar 

maksudnya tujuam isi, dan proses belajar yang tercakup dalam kurikulum 

hendaknya relevan dengan tuntutan, kebutuhan, dan perkembangan 

masyarakat. Sedangkan relevansi di dalam artinya ada kesesuaian atau 

konsistensi antara komponen-komponen kurikulum, yaitu antara tujuan, isi, 

proses penyampaian, dan penilaian.  

b) Prinsip Fleksibilitas 

Suatu kurikulum yang baik adalah kurikulum yang herisi hal-hal yang solid, 

tetapi dalam pelaksanaannya dapat melakukan penyesuaian berdasarkan 

kondisi daerah, waktu, kemampuan, maupun latar belakang anak. 

c) Prinsip Kontinuitas  

Artinya dalam perkembangan dan proses belajar peserta didik berlangsung  

dan memberikan pengalaman belajar hendaknya dilakukan secara 

berkesinambungan, tidak terputus-putus atau berhenti. 

d) Prinsip Praktis 

Nama lain dari prinsip ini yaitu prinsip efisiensi, dalam proses pembelajaran 

hendaknyadilakukan dengan menggunakan alat sederhana dan biaya murah 

serta mudah dilaksanakan  

e) Prinsip Efektivitas 

Walaupun kurikulum harus murah dan sederhana namun tetap harus mampu 

memenuhi tujuan dari pembelajaran yang diharapkan. Karena keberhasilan 

kurikulum akan mempengaruhu keberhasilan pendidikan. 
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2.1.4 Pengertian Kurikulum 2013 

Pada sejatinya, kurikulum yang menjadi poin penting dalam pelaksanaan 

pendidikan di Indonesia ini haruslah selalu melakukan pengembangan. 

Pengembangan itu dilakukan untuk terus mampu mengikuti perkembangan dan 

tantangan zaman. Kurikulum 2013 menjadi kurikulum yang paling baru yang 

digunakan dalam sistem pendidikan di Indonesia setalah mengalami banyak 

perubahan sejak tahun 1947 hingga kurikulum 2006 yang terakhir digunakan dan 

sekarang diganti kedalam Kurikulum 2013 yang menjadi wujud penyempurnaan 

dari kurikulum-kurikulum sebelumnya. 

Kurikulum 2013 meruapakan pengembangan dari kurikulum yang telah 

diterapkan sebelumnya yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi pada tahun 2004 

maupun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada tahun 2006. Kurikulum 2013 

memiliki pengertian yaitu sebuah kurikulum yang dikembangkan untuk 

meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan softs skills dan hard skills yang 

berupa sikap, keterampilan, dan pengetahuan (Fadlillah, 2014: 16). Pergantian 

kurikulum inilah yang menjadi konsep terbaru Pemerintah dalam upaya terus 

memperbaiki dunia pendidikan Indonesia.  

Kehadiran kurikulum 2013 diharapkan membawa perubahan dalam 

mengatasi kesenjangan yang telah terjadi di dunia pendidikan (Rumahlatu dkk, 

2016: 5663). Konsep baru yang muncul dalam kurikulum 2013 adalah kurikulum 

berbaiss kompetensi, yang mana kurikulum 2013 diarahkan pada pencapaian 

kompetensi dan pelaksanaanya tetap berorientasi pada 8 standar nasional 
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pendidikan (Subagiyo & Safrudiannur, 2014: 132). Konsep inilah yang menjadi 

harapan pemerintah dalam menjawab tantangan laju zaman yang terus bergulir. 

Kurikulum 2013 mempunyai tujuan dalam keseimbangan antara kompetensi 

pengetahuan, kompetensi sikap, dan kompetensi keterampilan. Itu artinya dalam 

Kurikulum 2013 menitikberatkan pada aspek pengetahuan, aspek sikap, dan aspek 

keterampilan. Untuk mencapai ketercapaian ketiga aspek tersebut Kurikulum 2013 

terkenal dengan pembelajaran temtiknya dimana pemebelajaran ini menekankan 

pada penerapam belajar sambil melakukan sesuatu, jadi tidak hanya kompetensi 

pengetahuan saja yang terpenuhi tapi juga kompetensi lainnya. Selain itu 

Rakhmawati, dkk (2016: 2) menyebutkan bahwa pada kurikulum 2013 yang bebasis 

karakter dan kompetensi ingin merubah pola pendidikan dar orientasi terhadap hasil 

dan materi ke pendidikan sebagai proses melalui pendekatan temaik integratif 

dengan contextual teaching and learning (CTL). 

Pembelajaran tematik tersebut tidak lepas dari bagaimana tema yang diusung 

oleh Kurikulum 2013. Menurut Mulyasa (2014: 99) menyebutkan tema kurikulum 

2013 yang mampu menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, 

afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. 

Tema tersebut yang menjadi tema yang diusung Kurikulum 2013 dalam upaya 

pembentukan kompetensi yang diharapkan serta karakter peserta didik. 

Berdasarkan jabaran pengertian tentang Kurikulum 2013 tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 

menekankan pada pencapaian peserta didik pada aspek pengetahuan, aspek sikap, 

dan keterampilan melalui pembelajaran tematik yang mana peserta didik dituntut 
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untuk tidak hanya memiliki pengetahuan tapi juga sikap dan keterampilan yang 

unggul. 

2.1.5 Kurikulum Cambridge 

Pengembangan kurikulum harus terus dilakukan mengikuti perkembangan 

zaman yang semakin maju, selain itu tantangan zaman yang semakin tinggi 

membuat setiap sekolah/lembaga harus mampu menyajikan pengembangan 

kurikulum yang mampu mempersiapkan anak didiknya menjadi lulusan yang siap 

menghadapi dunia yang sesungguhnya. Menurut Kysilka (1998: 197) menjelaskan 

bahwa agar kurikulum menjadi lebih berarti bagi peserta didik, mereka perlu 

melihat hubungan antara apa yang mereka pelajari di sekolahm keterampilan, dan 

pengetahuan apa yang mereka akan bawa ke dalam dunia nyata. 

Salah satu pengembangan kurikulum yaitu melalui pengembangan Sekolah 

Bertaraf  Internasional (SBI). Kurikulum SBI adalah kurikulum operasional yang 

disusun dan dilaksanakan oleh maisng-maisng satuan pendidikan mengacu pada 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standar Isi (SI) yang diperkaya dengan 

mengacu pada kurikulum  salah satu negara anggota Organization for Economic 

Co-operation and Development (OECD) dan/atau negara maju lainnya yang 

mempunyai keunggilan tertentu dalam bidang pendidikan (Widyatono, 2010: 270). 

Pengembangan kurikulum yang tidak hanya melalui kurikulum nasional tapi juga 

mampu diperkaya dengan kurikulum dari luar negeri misalnya. Widyatono (2010: 

270-271) menambahkan cara dalam memperkaya kurikulum dari luar untuk mampu 

diterapkan dalam proses pembelajaran sebagai berikut; 
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1) Adaptasi, yaitu penyesuaian kompetensi/unsur-unsur tertentu yang sudah ada 

dalam SI/SKL dengan mengacu pada kurikulum salah satu negera anggota 

OECD atau dengan negara maju lainnya yang memiliki keunggulan dalam 

bidang pendidikan. Itu artinya muatan atau kompetensi  yang sudah ada di 

kurikulum nasional dan kurikulum luar negeri dan memiliki peramaan maka 

akan dilakukan penyesuaian kompetensi yang ada didalamnya. 

2) Adopsi, yaitu penambahan kompetensi/unsur-unsur tertentu yang belum ada 

dalam SI/SKL dengan mengacu pada kurikulum salah satu negara anggota 

OECD dan/atau negara maju lainnya yang memiliki keunggulan dalam 

bidang pendidikan.  

Kurikulum Cambridge menjadi salah satu kurikulum internasional yang 

berlaku di Indonesia dan diadaptasi dari lembaga internasional yang memiliki 

kualifikasi internasional. Kurikulum Cambridge menekankan pada proses, karena 

proses mencerminkan bagaimana pikiran siswa bekerja. Oktaviani, dkk. (2013: 4) 

menjelaskan lebih dari 9000 sekolah di lebih dari 160 negara adalah bagian dari 

komunitas pembelaran Cambridge. Oktaviani, dkk. (2013: 4) menambahkan 

program dan kualifikasi Cambridge adalah program dan kualifikasi yang progresif, 

fleksibel, dan membantu sekolah untuk mengembangkan siswa-siswa yang sukses. 

Sari & Olensia (2017: 12-13) menjelaskan bahwa Cambridge Curriculum tidak 

hanya mengembangkan konten tetapi juga skill. Cambridge mendorong siswa 

untuk: 

1) Percaya diri dalam bekerja dengan informasi dan gagasan mereka sendiri 

dan gagasan orang lain 
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2) Bertanggungjawab atas diri mereka sendiri, rsponsif, dan menghormati 

orang lain 

3) Reflektif sebagai peserta didik, mengembangkan kemampuan untuk 

belajar 

4) Inovatif, penuh tantangan untuk masa depan 

5) Terlibat secara intelektual dan sosial, siap membuat perbedaan 

Gambar 2.1 Cambridge Learner (Sari & Olensia, 2017) 

Tercantum dalam dokumen Cambridge International Examinations (2016: 

5), kurikulum Cambridge memiliki menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran yang 

berusaha digagas oleh kurikulum Cambridge yaitu: 

1) Berfokus pada mata pelajaran Bahasa Inggris, Matematika, dan IPA untuk 

jenjang sekolah dasar, 

Cambridge 
learners

Responsible

Reflective

InnovativeEngaged

Confident
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2) berfokus pada pengembangan pengetahuan dan keterampilan dalam inti 

subjek yang membentuk fondasi yang baik untuk pendidikan selanjutnya, 

3) berfokus pada pengambangan peserta didik, 

4) kompatibel dengan kurikulum lain, relevan dan peka untuk kebutuhan 

yang berbeda setiap negara dan budayanya, 

5) sangat cocok untuk pelajar yang menjadikan bahasa Inggris sebagai bahasa 

ibu, 

6) menyediakan sekolah internasional 

Program yang menaungi kurikulum Cambridge adalah Cambridge 

International Examinations (CIE) yang merupakan salah satu program pendidikan 

internasional dan kualifikasi untuk anak berusia 5-19 tahun. Misi dari CIE adalah 

untuk memberikan pendidikan yang unggul berkelas dunia melalui penyediaan 

kurikulum, penilaian dan jasa (Elizabeth, 2014: 9).  

CIE (Cambridge International Examinations) memiliki empat cakupan atau 

klasifikasi umum yang terdiri dari Cambridge Primary (usia 5-11 tahun), 

Cambridge Secondary 1 atau Cambridge Lower Sevondary (usia 11-14 tahun), 

Cambridge Secondary 2 (usia 14-16 tahun), dan Cambridge Advanced (usia 16-

19tahun). Level atau jenjang tersebut disajikan dalam gambar berikut, 
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Gambar 2.2 Bagan Level Kurikulum Cambridge (CIE, 2015) 

Selanjutnya CIE (Cambridge International Examinations) (dalam Elizabeth, 

2014: 9) menjelaskan kelebihan dari Kurikulum Cambridge antara lain memiliki 

fleksibilitas, yaitu sekolah dapat dengan mudah mengadaptasi kurikulum 

Cambridge untuk memenuhi kebutuhan sekolah. Itu artinya kurikulum Cambridge

telah disiapkan untuk mampu diintegrasikan dengan kurikulum nasional. Kedua 

kurikulum Cambridge menerapkan penilaian eksternal, yaitu penilaian yang 

tersedia di berbagai tahapan kurikulum, artinya penilaian ini dapat membantu 

belajar peserta didik secara langsung dengan memberikan catatan pencapaian, 

pengakuan prestasi atas kecerdasan yang dimiliki peserta didik. Selanjutnya 

kurikulum Cambridge memiliki program Global outlook, yaitu program 

Cambridge dalam mengembangkan kesadaran global dan meningkatan 

kemampuan berbahasa Inggris. Itu artinya disetiap pembelajaran dalam program 

Cambridge dilakukan oleh guru dengan berbahasa Inggris, harapannya peserta 

didik mampu dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggrisnya. 
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Penerapan kurikulum Cambridge di Indonesia tentunya harus banyak 

melakukan penyesuaian terutama pada tenaga pendidik. Perlunya pelatihan khusus 

yang diberikan bagi guru untuk mampu menerapkan kurikulum Cambridge selain 

menerapkan kurikulum 2013 juga. Berdasarkan informasi yang diberikan 

Koordinator Kurikulum Cambridge SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang yaitu 

Bapak Surono T2EDI adalah satu wadah bagi guru atau lembaga dalam melakukan 

pelatihan dalam melaksanakan kurikulum Cambridge  adalah melalui T2EDI yang 

berada di Malang. T2EDI (Teacher Training Education Development Institute) jadi 

T2EDI merupakan sebuah institute yang menyiapkan sebuah sistem pengajaran 

bagi sekolah, guru maupun murid dalam rangka penyiapan diri dalam pelaksanaan 

kurikulum Cambridge. T2EDI menjadi penghubung dan fasilitator sekolah-sekolah 

yang ada di Indonesia dalam menerapkan kurikulum Cambridge. Mulai dari buku-

buku, perencanaan pembelajaran, cara dalam melaksanakan pembelajaran dan 

evaluasi pembelajaran yang berupa tes dan sertifikat yang dikeluarkan sama dengan 

standar kurikulum Cambridge pun dikelola oleh T2EDI ini. 

2.2 Pembelajaran 

2.2.1 Desain Pembelajaran 

Belajar merupakan proses adanya pengalaman dalam diri seseorang untuk 

dapat memahami suatu permasalahan. Menurut Sunhaji (2014: 33) mengartikan 

belajar adalah proses berubahnya tingkat laku (change in behavior) yang 

disebabkan karena pengalaman dan latihan. Sedangkan pembelajaran sendiri adalah 

suatu usaha untuk membuat siswa belajar, sehingga situasi tersebut merupakan 

peristiwa belajar (event of learning) yaitu usaha untuk terjadinya perbahan tingkah 
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laku dari siswa (Sunhaji, 2014). Sedangkan Fujiawati (2016: 22) mengartikan 

pembelajaran sebagai sebuah proses yang melibatkan interaksi antara pengajar dan 

peserta didik, baik secara langsung maupun melalui penggunaan berbagai media 

pembelajaran, serta ditempuh guna memperoleh sebuah perubahan perilaku secara 

keseluruhan. Maka dapat disimpulkan bahwa belajar yang merupakan proses 

terjadinya perbahan tingkah laku yang dilakukan di dalam proses pembelajaran. 

Sebelum dilaksanakan pembelajaran, dilakukan pembuatan desain 

pembelajaran. Menurut Robert Zais (dalam Shafa, 2014: 89) menjelaskan 

pengertian desain sebagai pengaturan komponen pembelajaran, yang meliputi 

pengaturan tujuan, pengaturan isi dan materi pelajaran, pengaturan kegiatan atau 

skenario pembelajaran dan pengaturan penilaian pada mata pelajaran tertentu dan 

untuk waktu tertentu. Muzamiroh (2013:100) menambahkan bahwa kerangka kerja 

dalam perencanaan kurikulum mencakup model, ide, dan harapan sebuah 

perencanaan kurikulum. Itu artinya dalam pembelajaran yang baik haruslah ada 

perencanaan yang baik sebagai langkah awal dalam proses pembelajaran. 

Perencaan pembelajaran yang sekaligus sebagai administrasi pembelajaran yang 

harus dipenuhi dan dibuat pendidik itu tertulis kedalam  Silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran atau yang dikenal dengan sebutan RPP. 

 Menurut Fadlillah (2014: 135) menyebutkan pengertian silabus adalah 

rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran atau tema tertentu yang mencakup 

kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Fadlillah menambahkan tentang 

mengapa harus ada silabus, dengan adanya silabus, seorang pendidik dapat 
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mengetahui bagaimana ia akan melaksanakan pembelajara yang efektif dan efisien 

sehingga apa yang menjadi standar kometensi lulusan yang ditetapkan dapat 

tercapai dengan maksimal. Itu artinya disusun untuk menjadi acuan penyusunan 

kerangka dalam proses pembelajaran pada setiap mata pelajaran.  

Dalam penjelasan di atas telah menyebutkan cakupan dari silabus yang 

mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Itu merupakan cakupan 

awal yang dikembangkan oleh pemerintah pusat, selanjutnya dalam pengembangan 

selanjutnya diserahkan kepada satuan pendidikan masing-masing dengan 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing daerah. Selanjutnya Fadlillah (2014) 

menambahkan dalam penyusunan silabus, seorang pendidik harus mengetahui 

prinsip-prinsip dalam pengembangan silabus yang mencakup: 

1) Ilmiah, dimaknai bahwa setiap materi yang diberikan dan dikembangkan 

dalam silabus dan diimplementasikan haruslah memiliki nilai-nilai kebenaran 

yang artinya berasal dari sumber yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2) Relevan, artinya setiap matero yang disusun dan dikembangkan haruslah 

mengacu pada bagaimana karakteristik peserta didik sebagai objek yang akan 

menjalankan proses pembelajaran. Maka dari itu dalam pengembangan 

silabus harus relevan atau sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

3) Fleksibel, diartikan bahwa peserta didik dapat belajar sesuai dengan 

kemampuan mereka masing-masing, atau dengan kata lain pelaksanananya 
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dapat menyesuaikan kondisi peserta didik namun harus tetap memperhatikan 

pokok-pokok materi yang telah dikembangkan dlaam silabus. 

4) Kontinuitas, artinya setiap program dalam pembelajaran yang dikembangkan  

dalam silabus harus memiliki keterkaitan satu sama lain  yang mampu 

membentuk kompetensi dan pribadi peserta didik. 

5) Konsisten, artinya dalam cakupkan silabus yang mencakup kompetensi inti, 

kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, 

alokasi waktu, dan sumber belajar memiliki hubungan yang konsisten dalam 

membentuk kompetensi dan pribadi peserta didik. 

6) Memadai, artinya cakupan silabus yang mencakup indikator, standar materi, 

pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian yang dilaksanakan 

mampu mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan. 

7) Aktual dan kontekstual, artinya dalam cakupkan silabus yang mencakup 

kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar yang 

dikembangkan wajib memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni kontemporer dalam kehidupan nyata yang berlangsung di 

masyarakat. 

8) Efektif, diartikan untuk memperhatikan keteralsanaan silabus yang disusun 

dalam proses pembelajaran. 

9) Efisien, diartikan sebagai upaya dlaam memperkecil penggunaan dana, daya, 

dan waktu dalam proses pembelajaran namun tanpa mengurangi hasil yang 

diharapkan dan kompetensi standar yang ditetapkan. 
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Selanjutnya setelah disusunnya silabus dalam proses pembelajaran, silabus 

digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran 

atau kita kenal dengan RPP. Sesuai dengan namanya yaitu rencana pelaksanaan 

pembelajaran merupakan suatu bentuk perencanaan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran. Fadlillah (2014: 144) 

menjelaskan pengertian dari rencana pelekasanan pembelajaran (RPP) merupakan 

seperangkat rencana atau scenario dalam melaksanakan pembelajaran yang berisi 

jabaran dari kompetensi inti dan kompetensi dasar yang selanjutnya dibuat materi 

pembelajaran lengkap dengan metode, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar 

yang digunakan dalam pembelajaran.  

Sebagai rencana dalam pembelajaran tentunya dalam pengembangannya 

berisi cakupan atau isi yang tertulis pula di dalamnya. Fadlillah (2014, 148) 

menyebutkan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mencakup: (1) data 

sekolah, mata pelajaran, dan kelas/semester; (2) materi pokok; (3) alokasi waktu; 

(4) tujuan pembelajaran, KD, dan indikator pencapaian kompetensi; (5) materi 

pembelajaran; metode pembelajaran; (6) media, alat, dan sumber belajar; (6) 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran; (7) penilaian. Ketujuh komponen tersebut 

menjadi ruang lingkup idealnya sebuah RPP disusun.  

2.2.2 Pelaksanaan Pembelajaran 

Setelah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP, langkah 

selanjutnya tentunya adalah implementasi dari RPP yang disusun kedalam rankaian 

pelaksanaan pembelajaran yang terbagi atas kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
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kegiatan akhir. RPP itu sendiri harapannya dapat dijadikan pedoman bagi guru 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mengarah pada pendekatan 

saintifik yang mencakup kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasikan dan mengkomunikasikannya (Mardiana & Sumiyatun, 2017: 48-

49). Dalam pelaksaan pembelajaran meliputi: 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal ialah kegiatan pendahuluan tepat pendidik setelah masuk 

kealam ruangan dan sebelum pendidik masuk ke dalam inti pembelajaran. Alokasi 

waktu dalam kegatan awal ini biasanya 10 hingga 15 menit. Namun kembali lagi 

bahwa kegiatan awal ini bersifat fleksibel yang mana menyesuaikan kondisi kelas 

dan peserta didik masing-masing. Pokok dalam kegiatan awal adalah pendidik 

mampu memberikan motivasi belajar dan stimulus yang mana merangsang peserta 

didik untuk mampu dan siap menerima materi yang akan diberikan, selain itu 

pendidik juga menyampaukan tujuan pembelajaran sebagai pengetahuan peserta 

didik apa saja yang akan dicapai selama proses pembelajaran berlangsung. Fadlillah 

(2014: 182-183) menyebutkan kegiatan apa saja yang dilakukan pada saat tahap 

kegiatan awal sebagai berikut: 

a) menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 

pembelajaran; 

b)  mengawali dengan membaca doa pembuka pembelajaran dan salam; 

c) mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari 

dan terkait materi yang akan dipelajari; 
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d) mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau tugas yang 

akan dilakukan untuk mempelejari suatu materi dan menjelaskan tujuan 

pembelajaran atau KD yang akan dicapai; 

e)  menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang kegiatan 

yang akan dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

atau tugas; 

f) memberikan motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai 

manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan 

memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional, dan internasional. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti ini menjadi kegaiatan yang utama dalam proses pemebelajaran 

karena dalam kegiatan inti materi pembelajaran akan disampaikan kepada peserta 

didik. Selain itu dalam kegiatan inti menjadi momen dimana peserta didik dalam 

meraih tujuan pembelajaran yang diharapkan. Fadlillah (2014: 184-185) 

menjelaskan bahwa dalam kegiatan inti ini terdapat proses untuk menanamkan 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan kepada peserta didik. Berikut dijelaskan pula 

implementasi dari kegiatan inti ini: 

a) Mengamati 

Dalam kegiataan ini, guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan 

pengamatan, melatih mereka untuk memerhatikan (melihat, membaca, dan 

mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek. 
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b) Menanya 

Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan tentang hasil pengamatan objek yang konkret 

sampai kepada yang sbtrak berkenaan dnegan fakta, konsep, prosedur, 

ataupub hal lain yang lebih abstrak. 

c) Mengumpulkan dan mengasosiasikan 

Kemudian tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta 

didik dapat membaca buku yang lebih banyak, memerhatikan fenomena 

atau objek yang lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. 

d) Mongomunikasikan hasil 

Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau menceritakan apa yang 

ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan, dan 

menemukan pola.  

3) Kegiatan Akhir 

Kegiatan akhir menjadi kegiatan penutup dalam rangkaian proses 

pembelajaran, biasanya guru melakukan refleksi atau evaluasi dari materi yang 

telah disampaikan. Fadlillah (2014: 187) menjelaskan pula kegiatan yang dilakukan 

pendidik dalam kegiatan akhir ini sebagai berikut: 

a) menarik kesimpulan terhadap seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran 

dan hasil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara bersama-sama 
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menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung dari hasil 

pembelajaran yang telah berlangsung; 

b) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 

c) melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik 

tugas individual maupun kelompok; 

d) menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya. 

Berdasarkan tiga tahap tersebut merupakan runtutan serangkaian proses 

pembelajaran yang dijadikan acuan guru atau tenaga pendidik dalam proses 

pembelajaran. Selebihnya keberhasilan proses pembelajaran tergantung bagaimana 

seorang guru mampu berinteraksi dan strategi apa yang digunakan dalam proses 

pembelajaran agar sesuai dengan apa yang diharapkan dan menjadi tujuan dalam 

pembelajaran. 

2.2.3 Penilaian Pembelajaran 

Langkah yang dilakukan setelah proses pelaksanaan pembelajaran selesai 

tentunya mengadakan penilaian. Penilaian oleh pendidik merupakan suatu proses 

yang dilakukan melalui langkah-langkah perencanaan,  penyusunan alat penilaian, 

pengumpulan informasi melalui sejumlah bukti yang menunjukkan pencapaian 

kompetensi peserta didik, pengolahan, dan pemanfaatan infromasi tentang 

perncapaian kompetensi peserta didik (Alimuddin, 2014: 23).  Dengan demikian, 

bahwa penilaian menjadi tolak ukur dalam keberhasilan pembelajaran selama 

serangkaian proses pembelajaran. 
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Berbeda dengan kurikulum sebelumnya, pada penilaian Kurikulum 2013 

memiliki karakteristik tersendiri. Penilaian pada Kurikulum 2013 dalam 

pelaksanaannya lebih terperinci dan menyeluruh yangt tidak hanya mencakup 

pengetahuan, tapi juga segi sikap dan keterampilan. Untuk lebih jelasnya Fadlillah 

(2014: 209-210) menjelaskan karateristik penilaian Kurikulum 2013 sebagai 

berikut: 

a) Belajar tuntas 

Asumsi yang digunakan dalam belajar tuntas adalah peserta didik dapat 

belajar apapun, hanya waktu yang dibutuhkan berbeda. Guru dituntut lebih 

kreatif dan humanis kepada seluruh peserta didik dalam menciptakan 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan supaya tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan maksimal. 

b) Otentik 

Otentik ialah memandang penilaian dan pembelajaran secara terpadu. 

Penilaian otentik tidak hanya mengukur apa yang diketahui oleh peserta 

didik, tetapi lebih menekankan mengukur apa yang dapat dilakukan oleh 

peserta didik. 

c) Berkesinambungan 

Tujuan dari penilaian ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang utuh 

mengenai perkembangan hasil belajar peserta didik dan terus memantau 

proses, kemajuan, dan perbaikan hasil peserta didik.  
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d) Berdasarkan acuan kriteria 

Kemampuan peserta didik tidak dibandingkan dengan rekan sekelasnya, 

tetapi dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

e) Menggunakan teknik penilaian yang bervariasi 

Teknik penilaian yang dapat dipilih dapat berupa tertulis, lisan, produk, 

portofolio, unjuk kerja, proyek, pengamatan, dan penilaian diri. 

Selain itu diperlukannya teknik dalam pengumpulan infromasi tentang 

perkembangan pencapaian kompetensi yang diperoleh oleh masing-masing peserta 

didik. Teknik dan isntrumen penilaian dalam Kurikulum 2013 dikempokkan 

menjadi tiga. Fadlillah (2014) menjelaskan kelompok tersebut, sebagai berikut: 

1) Penilaian sikap 

Penilaian sikap berhubungan dengan sikap peserta didik terhadap 

guru/pengajar, sikap peserta didik terhadap proses pembelajaran, dan sikap 

yang berikaitan dengan norma yang berhubungan dengan materi 

pembelajaran. Penilaian kompetensi sikap dilihat melalui: 

a) Observasi, merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara 

berkesinambungan dengan menggunakan indra, baik secara langsung 

maupun tidak langsung dengan menggnakan pedoman observasi yang 

berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati; 

b) Penilaian diri, merupakan teknik penilaian dengan cara meminta 

peserta didik untuk menggunakan kekurangan dan kelebihan dirinya 

dalam konteks pencapaian kompetensi; 
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c) Penilaian antar peserta didik, merupakan teknik penilaian degan cara 

meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan pencapaian 

kompetensi; 

d) Jurnal, merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang 

berisi informasi hasil pengamatan tentang sikap dan perilaku peserta 

didik. 

2) Penilaian pengetahuan 

Penilaian pengetahuan merupakan penilaian yang berhubungan dengan 

kompetensi kognitif peserta didik, bentuk penilaian pengetahuan terdiri 

sebagai berikut: 

a) Instrumen tes tertulis yang berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban 

singkat, benar salah, menjodohkan, dan uraian; 

b) instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan; 

c) instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah atau proyek yang 

dikerjakan secara individu maupun kelompok. 

3) Penilaian keterampilan 

Penilaian ini berhubungan dengan kompetensi keterampilan peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran, pendidik menilai kompetensi 

keterampilan melalui penilaian kinerja. Instrumen yang digunakan berupa 

daftar cek atau skala penilaian yang dilengkapi dengan rubrik. Teknik dan 

instrument penilaian yang berhubungan dengan kompetensi keterampilan 

antara lain: 



40 

a) tes praktik adalah penilaian yang menuntut respons berupa keterampilan 

melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan 

kompetensi serta peserta didik dapat praktik langsung membuat produk 

tertentu; 

b) proyek adalah penilaian dalam kegiatan suatu tugas yang harus 

diselesaikan meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan 

secara tertulis maupun lisan dalam waktu tertentu; 

c) penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara 

menilai seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu yang bersifat 

reflektif-intergratif untuk mengetahui minat. Perkembangan, prestasi, 

dan/atau  kreativitas peserta didik dalam kurun waktu tertentu. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir bertujuan menjadi arahan dalam pelaksanan penelitian 

untuk memahami alur pemikiran, sehingga dalam analisis nantinya dapat dilakukan 

akan lebih sistematis dan tentunya sesuai dengan tujuan dari penulisan penelitian 

ini. Namun nantinya kerangka berfikir ini tetap bersifat terbuka, artinya nantinya 

tetap sesuai dengan konteks yang terjadi dilapangan secara sederhananya. Kerangka 

berfikir disini tentunya berkaitan dengan bagaimana implementasi kurikulum 

Cambridge dalam pembelajaran yang ada di SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 

Semarang. 

Kualifikasi lulusan menjadi hasil akhir dari adanya proses pembelajaran di 

suatu sekolah, bagaimana kualitas peserta didik nantinya adalah tergantung dari 
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tujuan apa yang hendak dicapai oleh suatu sekolah. Kualifikasi tersebut diperoleh 

berdasarkan bagaimana capaian pembelajaran yang ditargetkan oleh sekolah. 

Rumusan capaian pembelajaran itulah nantinya yang akan di implementasikan 

dalam kurikulum yang akan digunakan oleh sekolah tersebut. Kurikulum di SD Hj. 

Isriati Baiturrahman 1 Semarang menggunakan kurikulum 2013 sebagai kurikulum 

dasar pelaksanaan pendidikan di SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang, selain itu 

kurikulum Cambridge turut diimplementasikan dalam pelaksanaan pendidikan di 

SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang. Selama proses implementasi kurikulum 

Cambridge tentunya Stakeholder memiliki makna tersendiri dalam 

implementasinya. Berdasarkan fenomena tersebut, kerangka berikir dalam 

penulisan penelitin ini digambarkan dalam skema berikut: 
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Gambar 2.3 Kerangka Berfikir 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada bab 

sebelumnya mengenai implementasi kurikulum Cambridge pada pembelajaran di 

SD Hj Isriati Baiturrahman 1 Semarang, maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Makna yang diperoleh dari Stakeholder SD Hj Isriati Baiturrahman 1 

Semarang dalam memaknai kurikulum Cambridge beragam. Dapat 

disimpulkan makna yang diperoleh ini menunjukkan bahwa Stakeholder SD 

Hj Isriati Baiturrahman 1 Semarang beranggapan bahwa kurikulum 

Cambridge ini nantinya memberikan dampak dan memberikan pengaruh 

yang baik dalam proses pembelajaran. 

2) Implementasi kurikulum Cambridge dalam pembelajaran SD Hj Isriati 

Baiturrahman 1 Semarang tidak melalui intergrasi dengan kurikulum 2013 

melainkan berjalan dengan adanya proses adopsi dalam pelaksanaannya 

dalam pembelajaran dengan menambahkan kompetensi yang ada dalam 

kurikulum Cambridge meskipun tidak dilebur dalam satu pembelajaran atau 

dengan kata lain bersifat memperkaya. 

3) Kendala yang ditemukan selama proses implementasi kurikulum 

Cambridge SD Hj Isriati Baiturrahman 1 Semarang lebih kepada kendala 

secara internal sekolah seperti sumber daya manusia dan alokasi waktu. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada bab 

sebelumnya mengenai implementasi kurikulum Cambridge pada pembelajaran di 

SD Hj Isriati Baiturrahman 1 Semarang, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1) Pihak sekolah diharapkan mampu mengintegrasikan kurikulum 2013 dan 

kurikulum Cambridge karena selain lebih memudahkan dalam alokasi 

waktu, intergrasi tersebut dapat lebih memudahkan siswa dalam belajar 

karena siswa tidak perlu belajar materi yang sama pada jam pelajaran yang 

berbeda.  

2) Perlunya dilaksanakan pembiasaan penggunaan bahasa Inggris yang tidak 

hanya pada saat proses pembelajaran, kesulitan siswa dalam memahami 

kosa kata bahasa Inggris akan lebih mudah jika dilakukan dengan 

pembiasaan yang tidak hanya pada saat proses pemeblajaran namun juga 

diluar jam pelajaran. Pembiasaan itulah yang nantinya dapat lebih mudah 

melatih siswa untuk mencapai keberhasilan pembelajaran. 

3) Kegiatan ekstrakurikuler yang khusus dalam pengembangan kemampuan 

bahasa siswa perlu ditambah ataupun diaktifkan kembali, agar bakat siswa 

yang memiliki potensi dapat terfasilitasi. Terutama ekstrakurikuler yang 

berhubungan dengan pengembangan implementasi kurikulum Cambridge. 
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